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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa melalui peningkatan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahun Alam melalui metode kelompok sindikat (syndicate gorup) dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

kelas V Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten

Kampar.

Pada sebelum tindakan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam hanya mencapai rata-rata presentase 41,66%, setelah dilakukan

tindakan perbaikan ternyata aktivitas belajar siswa meningkat namun masih jauh dari

indikator keberhasila yaitu 75% yaitu pada siklus I dengan presentase 58,37% atau

aktivitas siswa tergolong  “kurang” karena berada pada rentang 50%-59%. Sedangkan

pada siklus II terjadi peningkatan dari siklus I dari 58,37% menjadi 77,67% atau

aktivitas belajar siswa tergolong “baik” karena berada pada rentang 80%-100%, dan

pada siklus II ini telah mencapai indikator keberhasilan yaitu diatas angka 75%.

B. Saran

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berkaitan

dengan peningkatan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam melalui metode kelompok sindikat (syndicate group) yang telah dilaksanakan,

peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
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1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, khususna pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam diharapkan kepada guru dapat menerapkan metode ini

kelompok sindikat (syndicate group)

2. Pelaksanaan smetode kelompok sindikat (syndicate gorup) ini sebaiknya

digunakan untuk 3 atau pertemuan saja, karena jika terlalu sering digunakan siswa

akan merasa jenuh dan bosan.

3. Sebaiknya guru lebih memfokuskan terhadap indikator dan tujuan yang ingin

dicapai supaya aktivitas guru tidak terlalu lama dalam pemakaian waktu.


